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Abstract 

Digital literacy in the era of society 5.0 is very important for students, where the concept is a 

major component in the use of digital technology so that it can run properly and correctly. 

Digital literacy is widely used among the public, especially students in the era of society 5.0, 

namely to acquire the technical knowledge and skills needed when using digital media in the 

era of society 5.0. This research is a type of literature review research using secondary data 

derived from national journal articles that are appropriate to the research topic. The results 

of the study show that there are nine components of digital literacy that must be mastered by 

students in facing the era of society 5.0, namely social networking, transliteracy, maintaining 

privacy, managing identity, creating content, organizing and sharing content, 

reusing/repurposing content, filtering and selecting content, as well as self-broadcasting. 
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Abstrak 

Literasi digital di era society 5.0 sangatlah penting bagi mahasiswa, dimana konsep tersebut 

menjadi komponen utama dalam penggunaan teknologi digital supaya dapat berjalan secara 

baik dan benar. Literas digital banyak dimanfaatkan dikalangan masyarakat terutama 

mahasiswa di era society 5.0, yaitu untuk memperoleh teknis pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan saat penggunaan media digital di era society 5.0. Penelitian ini adalah jenis 

penelitian literatur review dengan menggunakan data sekunder yang berasal dari artikel jurnal 

nasional yang sesuai dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

sembilan komponen literasi digital yang harus dikuasai oleh mahasiswa dalam menghadapi era 

society 5.0, yaitu social networking, transliteracy, maintaining privacy, managing identity, 

creating content, organising and sharing content, reusing/repurposing content, filtering and 

selecting content, serta self broadcasting .  

 

Kata Kunci: Society 5.0, literasi digital, mahasiswa 

 

PENDAHULUAN 

           Society 5.0 merupakan konsep sosial berbasis teknologi yang berpusat pada manusia. 

Konsep tersebut menjadi komponen utama (Saputra dkk., 2020) sebagai tatanan masyarakat 
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yang mencakup pada teknologi (Fukuda dalam Fadli, 2021) dan semua bagian teknologi itu 

bersumber dari manusia (Farinda & Camila, 2021). 

         Dampak yang timbul dari teknologi society 5.0 tersebut yaitu berupa aktivitas manusia 

dan pekerjaannya terganti dengan mesin (Irawan, 2020) yang bisa menciptakan nilai-nilai 

perkembangan teknologi agar mengurangi perihal dampak sosial dan masalah ekonomi (Huda, 

2021) karena Indonesia merupakan negara berkembang yang harus bertindak secara tidak pasif 

dalam menyiapkan trend society 5.0 berikutnya (Setiawan & Lenawati, 2020). 

Adanya persiapan trend tersebut, society 5.0 memberikan manfaat bagi masyarakat yaitu 

berupa masyarakat dapat mengerti dan memahami perkembangan media sosial dan teknologi 

(Ramdhan dkk., 2022) yang berkeadaban, cerdas, dan sejahtera (Handayani dkk., 2021) serta 

menambah solusi pengetahuan tentang tantangan dan peluang apa saja yang terdapat di era 

society 5.0 (Lukita dkk., 2022) melalui sebuah literasi. Literasi yang sangat penting dan 

mendukung pada era society 5.0 adalah literasi digital. 

        Literasi digital merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, mengakses, dan 

membuat informasi yang bersumber dari teknologi digital. Kemampuan literasi digital terbagi 

dan terbuat dalam bentuk dan mode yang berbeda yaitu untuk berkomunikasi secara efektif 

agar dapat memahami kapan dan bagaimana penggunaan teknologi digital dapat berjalan secara 

baik dan benar (Hague dalam Kurnianingsih dkk., 2017). Di sisi lain literasi digital juga 

diperlukan dalam mengatasi suatu masalah yang terus meningkat (Naufal, 2021) sehingga 

perkembangan literasi digital di kalangan masyarakat harus dimulai sejak sedini mungkin 

(Nurhayati &  Falah, 2020).  

        Literasi digital dikalangan masyarakat memiliki karakteristik yaitu tidak cuma mengacu 

pada keterampilan dalam berbagai perangkat teknologi yang berupa informasi dan komunikasi 

(Kurnianingsih dkk., 2017), tetapi literasi digital juga memiliki karakteristik sebagai wadah 

dalam berkomunikasi dan memahami sajian isi dari suatu perangkat teknologi (Wahyudin & 

Adiputra, 2019) di mana komunikasi tersebut dapat terjalin secara aktif (Stockdale dalam 

Anggraini & Supriyanto, 2019).  

        Memahami komunikasi secara aktif dari suatu teknologi memiliki dampak pada literasi 

digital yaitu memperoleh teknis pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan saat 

penggunaan media digital (Jimoyiannis & Gravani dalam Anggeraini dkk.,  2019) juga literasi 

digital memberikan dampak yang amat penting pada masa depan seseorang (Terttiaavini & 

Saputra, 2022) dan memberikan dampak berupa pemahaman, keterampilan, dan pengetahuan 

di kalangan remaja salah satunya mahasiswa (Silvana & Darmawan, 2018). 

        Mahasiswa merupakan seseorang yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi. 

Hakikat mahasiswa adalah seseorang yang resmi terdaftar dalam suatu perguruan tinggi negeri 

ataupun swasta (Kurniawati & Baroroh, 2016) yang menyusun tingkah laku seseorang dari 

masa remaja hingga menuju kehidupan yang sebenarnya (Nasari & Darma, 2013) dan 

memperoleh gelar karena berikatan dengan suatu perguruan tinggi (Ebtanastiti & Muis, 2014). 

        Mahasiswa dalam suatu perguruan tinggi memliki karakterisrik berupa mereka memiliki 

minat dan tujuan belajar yang tinggi serta mereka mempunyai keinginan yang tinggi untuk 

berinteraksi secara baik kepada sesama mahasiswa atau pada dosen (Tafonao, 2018).  

Karakteristik mahasiswa tidak bisa lepas dari aspek pembelajaran, kurikulum, dan budaya 

akademik (Partawibawa dkk., 2014) agar bisa membentuk karakter yang kokoh dalam 

menghadapi tantangan di masa depan (Bali, 2013). 

        Membentuk karakter mahasiswa dapat dilakukan dengan sebuah aktivitas hobby dan 

aktivitas santai (Sari dkk., 2012). Kesukaan mahasiswa lainnya yaitu menggunakan teknologi 

sebagai alat komunikasi mereka seperti whatsapp, instagram, twitter, dan snapcat (Nainggolan 

dkk., 2018) juga hobby yang sering dilakukan mahasiswa yaitu membaca buku yang sifatnya 

hiburan seperti membaca buku cerita dan membaca novel (Kurniawati, 2015). 
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Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui urgensi literasi digital bagi mahasiswa di 

era society 5.0. Mengingat era ini sangat penting untuk menjadi komponen utama dalam 

menciptakan nilai-nilai perkembangan teknologi digital yang nantinya akan memperoleh 

informasi dan komunikasi yang berguna bagi mahasiswa. Maka mahasiswa perlu memiliki 

kemampuan literasi digital agar membentuk karakter dan menghadapi tantangan di masa 

depan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Literasi Digital 

Literasi digital dapat diartikan secara sederhana yaitu kecakapan dalam menggunakan 

dan memahami informasi dari segala sumber-sumber (Sutrisna, 2020) dengan cara 

berkomunikasi, bersosialisasi, dan berinteraksi secara mudah dan didukung dengan fitur-fitur 

yang menarik (Pratiwi & Pritanova, 2017). 

 

2.2 Era Society 5.0 

Era society 5.0 dapat diartikan sebagai sebuah ide-ide yang menjelaskan tentang revolusi 

kehidupan masyarakat yang memanfaatkan teknologi dengan mempertimbangkan aspek 

humaniora dan manusia (Sabri, 2019) yang berbasis teknologi atau technology based (Wibawa 

& Agustina, 2019). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian literatur review. Literatur review merupakan 

kajian ilmiah yang memberikan suatu gambaran tentang perkembangan yang mengarah pada 

satu topik (Cahyono dkk., 2019) dan memiliki sebuah metode yang sintesis (Okoli dkk., dalam 

Rahayu dkk., 2019) serta dilakukan untuk merujuk dan mengevaluasi suatu penelitian tertentu 

(Lusiana dan Suryani dalam Triandini dkk., 2019). 

Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder dikarenakan sangat sesuai pada 

topik penelitian tersebut seperti era society 5.0, literasi digital, serta karakteristik mahasiswa. 

Sumber data tersebut berasal dari artikel prosiding dan artikel jurnal nasional. 

Prosedur penelitian ini menggunakan teori W. George yang sudah di modifikasi seperti 

gambar berikut. 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian Metode Literatur Review 

 

   Penerapan prosedur George dalam Priyantoko & Hasanudin, (2022) yang sudah 

dimodifikasi pada penelitian ini yaitu (1) pemilihan topik penelitian tersebut berfokus pada 

pembahasan literasi digital yang sangat penting bagi mahasiswa, (2) strategi dalam 

menggunakan topik penelitian yang sudah dipilih, (3) kesimpulan tentang pengembangan 

literasi digital di era society 5.0 . 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan metode penelitian yang telah dilakukan, urgensi literasi digital yaitu sebagai 

gerbang kemajuan teknologi bagi masyarakat salah satunya mahasiswa dalam memahami dan 

mengakses suatu informasi diberbagai platfrom. Literasi digital sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari agar para generasi milenial khususnya mahasiswa dan masyarakat 

mengerti dan bijak dalam menerima informasi yang mereka dapat.  Menurut Wheeler dalam 

Fitriani dkk., (2022) mengemukakan ada sembilan elemen penting yang terdapat dalam literasi 

digital seperti social networking, transliteracy, maintaining privacy, managing identity, 

creating content, organising and sharing content, reusing/repurposing content, filtering and 

selecting content, serta self broadcasting yang dapat dijelaskan pada gambar berikut.  

 
Gambar 2. Sembilan elemen penting literasi digital menurut Wheeler dalam Fitriani dkk., 

(2022) 

     

5. Social networking 

Menurut Wheeler dalam Fitriani dkk., (2022) social networking adalah keterampilan 

dengan cara memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada sebuah media online. Di satu sisi lain 

social networking atau sosial media merupakan teknik untuk memetakan dan mengukur sebuah 

keterampilan dalam mengelola suatu infromasi yang terdapat pada sebuah media online 

(Hansen  dkk., dalam Achaqie 2022) dimana media online tersebut membuat para penggunanya 

dengan mudah berbagi dan berpartisipasi dalam menciptakan suatu informasi meliputi dunia 

virtual, blog, dan jejaring sosial (Artis & Syahputra 2018).  Dari pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa social networking sangat dibutuhkan mahasiswa di era society 5.0 

mengingat bahwa social networking itu membuat para penggunanya terutama mahasiswa agar 

mudah berbagi dalam menciptakan dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada jika diterapkan pada 

era society 5.0, sehingga social networking perlu dimiliki mahasiswa pada era society 5.0  agar 

mereka ikut berpartisipasi dalam mengelola suatu informasi yang terdapat pada media online. 

 

6. Transliteracy 

Kata transliterasi berasal dari kosa kata bahasa inggris transliteration atau transliteracy 

yaitu trans yang artinya pindah atau ganti dan literation berarti huruf (Rahayu 

2021).  Komponen transliteracy dapat diartikan sebagai salah satu upaya untuk memanfaatkan 

dan menyaring berbagai platform yang berbeda khususnya dalam membuat konten, 

membagikan, dan mengumpulkan (Wheeler dalam Fitriani dkk., 2022) serta upaya perubahan 

dari suatu sistem literasi platform ke sistem literasi platform lainnya (Alif, 2020). Dari pendapat 

di atas dapat disimpulkan bahwa transliteracy sangat penting bagi mahasiswa di era society 
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5.0 dikarenakan transliteracy merupakan salah satu upaya untuk memanfaatkan dan menyaring 

suatu platform di era society 5.0 ini, sehingga para mahasiswa bisa dalam membuat konten, 

membagikan, dan mengumpulkan suatu platform pada era society 5.0. 

 

7. Maintaining Privacy  

Menurut Wheeler dalam Fitriani dkk., (2022) hal yang penting dalam komponen literasi 

digital adalah maintaining privacy. Kita sebagai salah satu pengguna media sosial dari berbagai 

platform harus bisa memahami dan mengerti mengenai istilah dan jenis Cybercrime. 

Cybercrime adalah kejahatan di dunia maya yang mengacu pada aktivitas ilegal dan kejahatan 

menggunakan perangkat digital dan jaringan Computer (Bentelu dkk., 2016). Cybercrime juga 

bisa disebut sebagai kejahatan yang berhubungan dengan kepentingan seorang individu atau 

sekelompok orang (Ismail, 2009). Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa maintaining 

privacy merupakan salah satu hal yang penting dalam komponen literasi digital di era society 

5.0, dimana kita sebagai seorang individu salah satunya mahasiswa harus memahami dan 

mengerti mengenai Cybercrime yang merupakan kejahatan yang mengacu pada aktivitas legal 

di dunia maya pada era society 5.0 ini. Salah satu strateginya adalah mahasiswa harus mampu 

dan memahami apa itu Cybercrime agar tidak terkena kejahatan di dunia maya. 

 

8. Managing Digital Identity 

  Komponen ini berkaitan dengan bagaimana kita sebagai pengguna platform dalam 

menggunakan identitas secara baik dan tepat (Wheeler dalam Fitriani dkk., 2022) di berbagai 

penjuru jaringan media sosial dan media platform lainnya (Liansari & Nuroh, 2018). Menurut 

Velez dkk., dalam Desiningrum dkk., (2017) mengemukakan bahwa  komponen ini berkaitan  

dengan bijaknya dalam menciptakan konten digital agar kita tetap sehat dalam memanfaatkan 

konten digital misalnya di platform blogspot, wordpress, blog, dan lainnya. Dari pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa Managing Digital Identity merupakan salah satu cara membantu 

mahasiswa dalam menggunakan identitas dengan baik dan benar diberbagai penjuru jaringan 

media sosial di era society 5.0 dalam menciptakan konten digital agar mahasiswa tetap sehat 

dalam memanfaatkannya. 

 

9. Creating Content 

Komponen Creating content merupakan keterampilan kita sebagai salah satu pengguna 

platform dalam menciptakan atau membuat konten digital (Wheeler dalam Fitriani dkk., 2022) 

dan mengoprasikannya pada penguasaan ide-ide media digital seperti platform blogspot, 

wordpress, Pow Toon, dan lainnya (Anggraeni, 2019). Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa Creating Content merupakan keterampilan dalam mengoperasikan media digital 

sehingga membantu mahasiswa dalam menciptakan konten digital di era society 5.0 seperti 

platform blogspot, wordpress, dan lainnya. 

 

6 Organising and Sharing Content 

Komponen ini berkaitan dengan bagaimana kita sebagai salah satu pengguna platform 

membagikan dan mengatur konten platform informasi agar lebih mudah diakses (Wheeler 

dalam Fitriani dkk., 2022) dalam menyampaikannya kepada masyarakat atau khalayak umum 

(Mahmudah & Rahayu, 2020). Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Organising and 

Sharing Content memudahkan mahasiswa dalam membagikan dan mengatur konten platform 

informasi kepada masyarakat atau khalayak umum di era society 5.0.  

 

7 Reusing/Repurposing Content 

Komponen ini mengutamakan bagaimana kita sebagai pengguna platform mampu 

mengolah atau membuat kembali konten yang ada agar konten tersebut dapat digunakan 
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kembali supaya lebih lengkap sesuai kebutuhan (Wheeler dalam Fitriani dkk., 2022) dan 

memanfaatkan kembali berbagai platform digital untuk menyebarkan pesan dan lainnya 

(Ashari, 2019). Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Repurpose Content membantu 

para mahasiswa dalam mengolah atau membuat kembali konten yang ada di berbagai platform 

digital terutama literasi digital di era society 5.0 . 

 

8 Filtering and Selecting Content  

Komponen ini mengutamakan kemampuan menyaring serta mencari informasi yang 

sesuai dengan kebutuhan kita inginkan misalnya lewat mesin pencari di internet (Wheeler 

dalam Fitriani dkk., 2022) agar bisa fokus dan dapat tercapai dengan baik (Handayani, 2020). 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komponen Filtering and Selecting Content ini 

membantu para mahasiswa dalam menyaring suatu informasi yang dibutuhkan di era society 

5.0 agar dapat tercapai  dengan baik. 

 

9 Self Broadcasting  

Menurut Wheeler dalam Fitriani dkk., (2022) Komponen ini mempunyai tujuan yaitu 

memberikan ide-ide atau gagasan menarik dalam konten digital melalui berbagai platform, 

misalnya melalui forum online atau blog. Hal ini bertujuan untuk mendeskripsikan media sosial 

sebagai kemampuan diri terhadap mahasiswa (Affandi  & Wijayani, 2022). Dari pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa Self Broadcasting membantu para mahasiswa pada literasi 

digital dalam memberikan ide-ide atau gagasan menarik dalam konten digital di era society 

5.0.  

Pada bagian ini membahas bahwa kesembilan teori yang diungkapkan oleh Wheeler 

dalam Fitriani dkk., (2022) memiliki urgensi bagi mahasiswa dalam menghadapi era society 

5.0, mengingat bahwa kesembilan komponen dalam literasi digital itu juga menjadi dasar alat 

agar lebih mengetahui dalam menghadapi era society 5.0 dengan cara yang lebih aktif dan 

kreatif (McDougall dkk., dalam Yuniarto & Yudha, 2021). 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menjelaskan bahwa urgensi literasi digital bagi mahasiswa di era society 

5.0 yaitu menjadi komponen utama dalam menciptakan dan memberikan nilai-nilai dan ide 

perkembangan teknologi digital di masa depan. Dalam program literasi digital di era society 

5.0 terdapat sembilan komponen elemen penting yang terdapat dalam literasi digital yaitu 

social networking, transliteracy, maintaining privacy, managing identity, creating content, 

organising and sharing content, reusing/repurposing content, filtering and selecting content, 

serta self broadcasting. Kesembilan komponen ini perlu diadopsi oleh mahasiswa agar mereka 

dapat membentuk karakter dan lebih mengetahui dalam menghadapi tantangan di era society 

5.0. 
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